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ABSTRAK 

Standarisasi produk kefarmasian merupakan serangkaian parameter, prosedur dan cara pengukuran 

yang berkaitan dengan mutu kefarmasian, meliputi standar kimia, biologi dan farmasi. Standarisasi 

diperlukan untuk memberikan jaminan stabilitas sebagai produk farmasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan standar mutu ekstrak etanol daun renggak (Amomum dealbatum) yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yaitu penentuan standar mutu ekstrak etanol daun renggak berdasarkan parameter 

spesifik (organoleptic, kandungan senyawa fitokimia, kadar senyawa larut air dan etanol), serta 

non-sepesifik (susut pengeringan, kadar air, kadar abu, cemaran mikroba, dan kapang). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun renggak mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tannin dan saponin. Uji organoleptic menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun renggak 

berupa ekstrak kental, berwarna hijau kehitaman dengan rasa pahit, serta berbau khas daun 

renggak. Kadar senyawa larut dalam air dan etanol dalam esktrak masing-masing sebanyak 14 dan 

33%. Hasil pengujian parameter non spesifik diperoleh bobot susut pengeringan, kadar air, kadar 

abu total dan kadar abu tidak larut asam secara berturut-turut sebesar 2,7%; 0,57%; 3,43%; dan 

0,8%. Selain itu, ekstrak etanol daun renggak memiliki kadar cemaran mikroba dan kapang 

masing-masing sebesar 1,31 x 10
3
 dan 1,4 x 10

2
 koloni/gram. Berdasarkan data parameter (spesifik 

dan non-spesifik) tersebut, maka disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun renggak yang diperoleh 

memenuhi syarat standar mutu parameter spesifik tetapi terdapat salah satu parameter non spesifik 

belum memenuhi syarat standar yaitu pada cemaran logam timbal (Pb) yang kemungkinan terjadi 

kesalahan pada saat pembacaan sampel, maka perlu dilakukan pembacaan sampel ulang untuk 

memastikan kandungan logam timbal (Pb) pada ekstrak daun renggak.  

Kata kunci : Standarisasi, daun renggak, parameter spesifik, parameter non spesifik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia telah lama dikenal memiliki beragam sumber bahan baku 

farmasi yang dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit (Ismi, 

dkk., 2018). Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan sekitar 30.000 

spesies, namun baru ditemukan 940 spesies yang diyakini  masyarakat 

dapat menyembuhkan penyakit yang disebut  tanaman obat (Nugroho, 

2010). 

 Salah satunya adalah tanaman hanggasa atau renggak (Amomum 

dealbatum). Berdasarkan hasil penelitian oleh Mustariani dan Hidayati 

2021, ekstrak etanol daun renggak (Amomum dealbatum) di identifikasi 

mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, 

saponin, fenolik, dan steroid. 

Penelitian etnomedis mengenai pemanfaatan renggak (Amomum 

dealbatum) menjadi salat satu bahan alam yang digaunakan sebagai obat 

tradisional khususnya di Asia (Dalisay, dkk., 2018; Pancharoen, dkk., 

2000; Rahman, 2010; Tushar, dkk., 2010). Tushar (2010) menjelaskan 

manfaat obat tradisional renggak di India, antara lain rimpangnya sebagai 

pengobatan nyeri pada sendi dan furunkel, sari daunnya untuk  antiseptik, 

dan bubuk bijinya sebagai pengobatan rematik.  

 Pengobatan yang menggunakan bahan alam termasuk salah satu 

budaya masyarakat Indonesia dan telah digunakan sejak lama untuk 
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memelihara dan meningkatkan kesehatan dan mencegah serta mengobati 

penyakit. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan dan mengembangkan 

penggunaan obat herbal, Indonesia menerapkan program pengembangan 

berjenjang bagi obat tradisional dan botani terstandar ke dalam kelompok 

yang harus memenuhi syarat standar mutu (Syarif, dkk., 2022). Namun 

penggunaan obat hebal dalam pelayanan belum bisa disamakan dengan 

obat modern pada umumnya, dikarena harus ada pembuktian mengenai 

khasiat dan keamanannya, agar dapat mendukung hal tersebut diperlukan 

pengujian mutu atau standarisasi ekstraknya (Hidayati, dkk., 2005). 

 Standar mutu dapat ditegakkan melalui proses standarisasi. 

Standardisasi ialah serangkaian proses dengan berbagai metode analisis 

kimia berlandaskan data farmakologi, yang berhubungan dengan 

mikribiologi dan analisis fisik yang berlandaskan standar toksikologi 

(Saifudin, dkk, 2011). 

 Standardisasi menjamin agar produk akhir yang diekstraksi dan 

dihasilkan menggunakan metode ilmiah memiliki nilai parameter tertentu, 

yang konstan dan ditentukan sebelumnya dalam formulasi. Standarisasi 

mutu ekstrak/simplisia terdiri atas berbagai parameter standar umum dan 

parameter khusus (Euis, 2016). 

 Berdasarkan latar belakang di atas, Menghasilkan bahan baku 

dengan kualitas terbaik yang dapat digunakan untuk menunjang kesehatan 

memerlukan penelitian khusus dan terstandar terhadap daun renggak 

(Amomum dealbatum). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
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rincian data terkait parameter mutu simplisia dari ekstrak etanol daun 

renggak (Amomum dealbatum). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun renggak (Amomum dealbatum) memenuhi 

nilai parameter spesifik? 

2. Apakah ekstrak etanol daun renggak (Amomum dealbatum) memenuhi 

nilai parameter non spesifik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun renggak memenuhi syarat nilai 

parameter spesifik atau tidak. 

2. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun renggak memenuhi syarat nilai 

parameter non spesifik atau tidak.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi kepada pembaca mengenai daun renggak 

(Aomum dealbatum) dalam standar mutu dan menjamin keamanan. 

2. Dapat dijadikan sebagai rujukan untuk dilakukan penelitan lebih lanjut 

tentang pemanfaatan daun renggak (Aomum dealbatum) sebagai 

tanaman obat. 

1.5 Landasan Teori 

1. Penelitian (Mustariani, Hidayanti., 2021) “SKRINING FITOKIMIA 

EKSTRAK ETANOL DAUN RENGGAK (Amomum dealbatum) 

DAN POTENSINYA SEBAGAI ANTIOKSIDAN” Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan dan mengidentifikasi senyawa metabolit 
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sekunder dalam ekstrak daun Renggak (Amomum dealbatum) yang 

memilik manfaat sebagai antioksidan. Desain penelitian ini eksperimen 

dengan metode ekstraksi yaitu maserasi. Sampel dimaserasi dengan 

etanol 96% dan dilakukan pengentalan ekstrak. Ekstrak yang diperoleh 

dari maserasi diidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder. 

Aktivitas antioksidan diuji dengan metode DPPH, dan aktivitas 

antioksidan diukur pada konsentrasi berbeda yaitu 20, 40, 60, 80 ppm 

dengan spektrofotometer UV-Vis. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

bahwa mengandung flavonoid, alkaloid, triterpenoid, saponin, dan 

senyawa fenolik. Ditemukan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak daun 

renggak meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Nilai 

IC50 ekstrak sebesar 149,59 ppm  disimpulkan berpotensi sebagai 

antioksidan. 

2. Penelitian (Handayani, dkk., 2023) “Standarisasi Mutu Simplisia 

Rimpang Kunyit Dan Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit (Curcuma longa 

Linn)”. Metode pada penelitian ini eksperimen dengan hasil berupa 

data kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan tujuan pengujian. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa simplisia rimpang kunyit yaitu kadar 

air 8,11%, kadar abu 6,20%, kadar senyaw larut air 2,39%, kadar abu 

tak larut asam 0,75%, cemaran Pb dan Cd tidak terdeteksi, cemaran 

mikroba koliform negatif, cemaran mikroba TPC 3,6 x 10
4
 kol/g, 

Kapang/khamir 2,1 x 10
4
 kol/g dan positif mengandung senyawa 
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metabolit saponin, alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan tanin. Dengan 

hasil pengujian kadar abu tidak larut asam dengan hasil 0,16%. 

3. Penelitian (Syarif, R.A, dkk., 2022) “Standarisasi Ekstrak Etanol Buah 

Bintaro (Cerbera odollam Gaertn.) Sebagai Obat Tradisional” 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan ekstrak buah bintaro 

(Cerbera odollam Gaertn.) sebagai obat tradisional yang memenuhi 

standar mutu, memungkinkan proses standarisasi ekstrak dapat berhasil 

dilakukan dengan menentukan parameter spesifik dan non spesifik. 

Mengingat besarnya potensi tanaman bintaro sebagai bahan alami yang 

dapat digunakan dalam pengobatan tradisional, maka perlu adanya 

standarisasi  ekstrak buah bintaro untuk mengetahui mutu dan 

keamanan bahan baku ekstrak yang digunakan untuk menunjang 

kesehatan. Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

standarisasi data untuk menentukan parameter spesifik dan non 

spesifik. Parameter khusus yang dilakukan meliputi ekstrak identitas, 

uji organoleptik, kadar senyawa larut air 19,7%, etanol 6,96%. 

Kandungan senyawa terlarut, kandungan senyawa ekstrak positif 

mengandung alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin. dan saponin. Non-

spesifik parameter yang telah dilakukan meliputi penyusutan kering 

sebesar 0,197%, kadar air 2,124%, kadar abu total 3,65%, abu larut 

asam kandungan 1,3%, cemaran logam Pb dan Cd 0,02 g/g, bakteri 

kontaminasi mikroba. ALT. 0 koloni dan 20 koloni ragi. Hasil 

penelitian memenuhi standarisasi mutu ekstrak.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari serangkaian pengujian parameter yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak etanol daun renggak (Amomum dealbatum) memenuhi syarat 

standar mutu parameter spesifik.  

2. Secara garis besar ekstrak etanol daun renggak (Amomum dealbatum) 

sudah memenuhi parameter non spesifik, tetapi pada cemaran logam 

timbal belum memenuhi syarat standar yang kemungkinan terjadi 

kesalahan pada saat pembacaan sampel, maka perlu dilakukan 

pembacaan sampel ulang untuk memastikan kandungan logam timbal 

(Pb) pada ekstrak daun renggak .  

5.2 Saran 

Perlu dilakukannya pengujian parameter standarisasi yang lebih 

kompleks seperti pengujian cemaran senyawa kimia dan gugus fungsional 

dengan FTIR. 

 

 

 

 

 

 


